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GRC

Seminar &
Master Class

KATA PENGANTAR

GRC Summit merupakan acara tahunan yang diinisiasi oleh Asosiasi GRC, Perkumpulan
Profesional Governansi Indonesia (PaGl), Indonesia Risk Management Professional
Association (IRMAPA), Institute Compliance Professional Indonesia (ICoPI), serta Indonesia
Professional in Audit & Control Indonesia (IPACA). Acara ini merupakan inisiatif yang
diharapkan menjadi wadah untuk pertukaran informasi, pengembangan, dan pembelajaran
mengenai praktik GRC yang efektif sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
organisasi.

GRC Summit 2022 merupakan acara tahunan ke-4 dan mengangkat judul “Sailing in the
multiverse of uncertainty”. Topik ini dipilih berdasarkan fenomena bahwa organisasi di
berbagai sektor menghadapi ketidakpastian yang datang dari berbagai aspek, seperti
ketidakstabilan politik, pandemi, era digital, dan banyak lagi. Ketidakpastian menimbulkan
risiko bagi suatu organisasi dalam mencapai keberlanjutan organisasi dan kemampuan
organisasi untuk menciptakan nilai. Tentunya dengan ketidakpastian yang dihadapi
tersebut, konsep GRC vyang terintegrasi dapat berkontribusi bagi organisasi dalam
mengarungi ketidakpastian, menghadapi risiko, dan dapat menciptakan nilai yang
berkelanjutan.

Kegiatan GRC Summit 2022 terdiri dari rangkaian acara seminar pada hari pertama, dan
dilanjutkan dengan acara masterclass pada hari kedua. Prosiding ini disusun sebagai
rangkuman dari pemaparan materi yang disampaikan oleh para pembicara. Semoga dengan
disusunnya prosiding ini bisa menjadi media sosialisasi, serta rujukan dalam pengembangan
praktik GRC yang lebih efektif di organisasi.

Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
mensukseskan kegiatan GRC Summit 2022. Semoga GRC Summit bisa menjadi acara rutin
yang bisa memberikan dampak positif bagi perkembangan praktik GRC di Indonesia.

Hormat Kami,

Yusuf Munawar
Chairperson of Organizing Committee
GRC Summit 2022




GRC Summit 2022 - Seminar (August 25, 2022)

Sailing in The Multiverse of Uncertainty

Keynote Speech 1 - Value Creation through GRC: Intergrated GRC for
Indonesia Financial Services Sector

Sophia Wattimena®

Indonesia secara sukarela berkomitmen mengurangi hingga 29% gas rumah kaca, serta melakukan
pengurangan emisi mencapai 41% pada tahun 2030 mendatang. Pemerintah Indonesia bahkan
menerbitkan Sovereign Global Green Sukuk setiap tahunnya sebesar 2,75 miliar dolar AS sebagai
anggaran bagi energi terbarukan, pengelolaan limbah, serta sejumlah proyek lain di Indonesia.

Untuk mendukung pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membangun Taksonomi Hijau
Indonesia Edisi 1.0 yang akan digunakan sebagai: 1) Dasar bagi pengembangan kebijakan insentif
dan disinsentif untuk berbagai kementerian dan institusi, termasuk OJK; dan 2) Pedoman
keterbukaan informasi, manajemen risiko, dan pengembangan produk dan/atau layanan keuangan
berkelanjutan yang inovatif untuk Sektor Jasa Keuangan dan emiten. Melalui POJK No.
51/P0OJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten,
dan Perusahaan Publik, Sektor Jasa Keuangan diharapkan untuk mengimplementasikan prinsip-
prinsip keuangan berkelanjutan, mengajukan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) ke OJK,
begitu pula dengan Laporan Berkelanjutan yang harus disampaikan kepada publik.

Acceleration of Business Changes

New Normal Business Characteristics Efforts to Face Business Constraints
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Changing business models such as the use of

] ipengolahan Akomodasidan makan minum information technology and the internet is
34.61% 33,75% the most common effort made by companies
’

in dealing with business constraints

! Ketua D&WSn Audit Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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Pandemi mendorong perubahan model bisnis untuk menghadapi situasi new normal. Tiga sektor
terbesar yang mengalami perubahan model bisnis adalah: 1) Keuangan dan asuransi; 2) Industri
pengolahan; dan 3) Akomodasi serta keperluan makan dan minum. Ditengah situasi yang tidak
menentu dan sangat dinamis, pendekatan GRC (Governance, Risk, Compliance) terintegrasi dapat
membantu organisasi untuk bisa beradaptasi. Berdasarkan survei PwC 2021, dengan memanfaatkan
teknologi, proses GRC bisa mempercepat manajemen pengambilan keputusan karena pihak-pihak
yang menangani manajemen risiko dapat mengotomatisasi tugas-tugas administratif biasa dan
berfokus pada kualitas data, transparansi risiko, dan perencanaan strategis.

Terkait dengan penerapan GRC Teritengrasi, OJK sebagai suatu lembaga juga telah menerapkan
pendekatan GRC dan mewujudkannya dalam OJK GRC Integrated Information System, atau disebut
sebagai SI GRC. SI GRC juga merupakan wujud nyata penggunaan teknologi yang digunakan oleh OJK.
SI GRC dipergunakan oleh line pertama, kedua, dan ketiga dalam seluruh aktivitas assurance, proses
manajemen risiko, dan kepatuhan.

Adapun dalam konteks OJK sebagai regulator di Industri Jasa Keuangan, OJK menerbitkan beberapa
peraturan spesifik bagi Lembaga jasa keuangan terkait dengan penerapan komponen GRC. Adapun
regulasi terkait disajikan pada gambar berikut:

Financial Services GRC Regulation

/ Internal Control GCG

ey
Banks

POIK No 55/POJK.03/2016 about
implementation of Governance for

Commercial Banks

2nd Line
(Manajemen Risiko & Kepatuhan)

3rd Line (Audit Internal)

Banks

POJK No. 1/P0IK.03/2019 about
Implementation of t

Function In Commerci

NBFS

POIK 73/POIK.05/2016 about Good
Corporate Governance for Insurance
Companies

Capital Market

Capital Market
POIK No 57/P0IK.04/2017 about
Implementation of Good Corporate

POIK Na 20/POIK.04/2016 About
Ucensing of Securities Companies
Conducting Business Activitias as
Underwriters and Broker-Dealers

POJK No. 18/POJK.03/2014 about Implementation of Integrated |
Governance for Financial Conglomerates
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Keynote Speech 2 — Creating Value with GRC: In Turbulent Times

Lee Dittmar?

Sebagai seperangkat kemampuan yang membantu organisasi mencapai tujuan dengan andal, GRC
berfungsi untuk mengatasi ketidakpastian dan beroperasi dengan integritas. Ada tiga tema persisten
untuk GRC, yaitu pengintegrasian, pemanfaatan teknologi, dan upaya mencapai perwujudan nilai.

CONVERGING EXPONENTIAL TECH

Sensors

Networks

Faster, Artificial Intelligence
Cheaper, Robotics Technologies are

Computing 3D Printing Reinventing
Power VR & AR
Synthetic Biology

Blockchain

Converging

Business Models

Di era perkembangan teknologi, cybersecurity menjadi salah satu tantangan dan masalah besar
apabila kita tidak bersiap untuk mengelolanya. Tantangan teknologi tersebut akan semakin
meningkat dan bersifat eksponensial. Jika diibaratkan, 30 kali langkah eksponensial yang dilalui oleh
teknologi adalah sama dengan 26 kali panjang putaran bumi. Ini menggambarkan masa depan yang
lebih cepat dan murah. Misalnya, keberadaan Artificial Intelligent (Al) sebagai bentuk perkembangan
teknologi disebut-sebut akan berdampak lebih besar dibandingkan penggunaan listrik. Ke depannya,
Al mungkin akan digunakan secara lebih luas sebagai internet. Peter Diamandis bahkan menyebut
bahwa ada dua jenis perusahaan di dunia, yaitu perusahaan yang memanfaatkan Al dan perusahaan
yang menghentikan bisnisnya. Pada masa yang akan datang, GRC akan berupa kolaborasi manusia
dan Al.

2 . . .
Presiden Business Solution Inc.




GRC protects & produces value by providing
high-quality information for decision-makers

“IQ Matters” — Information Quality

* relevant * timely
* trustworthy * useful
* accurate * auditable

Organizations struggle due to silos

* data silos * organizational silos * technology silos

Dalam praktiknya, GRC menghasilkan value dengan cara menyediakan informasi berkualitas tinggi
yang relevan, dapat dipercaya, akurat, tepat waktu, berguna, dan dapat diaudit. Informasi-informasi
semacam ini penting karena dapat menjadi insight yang dapat ditindaklanjuti dan diberikan pada
sasaran yang tepat dalam waktu dan bentuk yang sesuai. Langkah selanjutnya, GRC dapat
menghilangkan kompleksitas yang tidak diperlukan dan menghindari kompleksitas peraturan. GRC
juga digunakan untuk mengatasi kurangnya kepercayaan dalam data, model, dan algoritma. Secara
umum, faktor-faktor penentu pencapaian Nilai oleh GRC adalah kualitas informasi, teknologi,
budaya, kesesuaian, dan komunikasi.

Protecting and Producing Value

Performance
Management

Governance}

Risk - ;Compliance
Intelligence! Management
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Panel Discussion 1 — GRC Implementation in the Cash War Room PT PLN
(Persero)

Sinthya Roesly®

Per Desember 2021, PLN memiliki aset sebesar 1,6 triliun rupiah. Angka ini meningkat dari tahun
sebelumnya, yaitu sebesar 1,589 triliun. Dengan aset tersebut, PLN menetapkan berbagai target
strategis untuk meningkatkan keadaan keuangan sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan
menciptakan value perusahaan. Mengingat suksesnya perusahaan bergantung pada implementasi
tata kelola yang baik, manajemen PT PLN melanjutkan performa bisnis berdasarkan implementasi
prinsip-prinsip GRC. Metode yang digunakan dalam penerapan GRC di PT PLN adalah 3 lines model
dan 4 eyes principle.

PLN GRC Implementation

Comphance
Strategy Operations

Fravd

Risk Profile }

Key Risk indicator Scenario Analysis

GRC in the decision making process

3 Lines Model 4 Eyes Principle

The decision-making mechanism is based on Governance, Risk Management, and Compliance (GRC) to fulfill the prudential principle in accordance

® Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko PT PLN

GRC

Seminar &
Master Class
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Dalam menghadapi pandemi, PT PLN mengalami dampak strategi bisnis dan performa. Pada 2020,
mekanisme Cash War Room (CWR) diluncurkan PT PLN. CWR dimaksudkan untuk mendukung
perencanaan program-program PT PLN agar memberikan manfaat yang optimal dengan tetap
menjaga risiko dan memperhatikan keberlanjutan keuangan perusahaan, termasuk memperhatikan
skala prioritas. CWR telah mengalami perkembangan dari CWR 1.0 pada Juni 2020 hingga Januari
2021 (cash dan likuiditas) ke CWR 2.0 pada April 2021 hingga Oktober 2021 (kontrol anggaran dan
perencanaan pusat). Pada Agustus 2022 hingga Februari 2023 mendatang, CWR 3.0 akan
dikembangkan, yaitu berfokus pada cash dan likuiditas, kontrol anggaran dan kinerja, investasi
terintegrasi, pengelolaan, ESG, risiko keuangan, serta manajemen aset. Keberhasilan implementasi
CWR oleh PT PLN ini tidak terlepas dari keberadaan tim yang dinamis, pengambilan keputusan yang
cepat, tepat, dan aman, serta berbagai faktor lainnya, termasuk budaya kolaboratif, kinerja yang
baik, eksekusi berkelanjutan, dan pembangunan kemampuan.

Cash War Room Journey i PLN

June 2020 to January 2021

CWR 1.0
* Cash and Liquidity

April 2021 to October 2021

CWR 2.0
* Budget control
* Central planning

August 2022 to February 2023 -

CWR 3.0
¢ Cash and Liquidity
* Budget and Performance Control

* |Integrated Investment
Management

* ESG
* Financial Risk

S QLspMKs  CRMS &5
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Panel Discussion 1 — Surviving and Reviving Through GRC

Hendro Kusumo®

Penilaian standardisasi diperlukan dalam penerapan konsep GRC dengan berbagai pertimbangan.
Beberapa di antaranya menyoroti fungsi standardisasi sebagai pilar utama dalam sistem
infrastruktur kualitas terhadap pasar global, serta sebagai bagian dari Praktik Peraturan yang Baik
(Good Regulatory Practices) dalam mengatasi permasalahan tata kelola. Adapun menurut UU No. 20
Tahun 2014 tentang Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian, penilaian diterapkan kepada 5 aspek,
yaitu produk, jasa, sistem, proses, dan personil.

CBSND EZEumns

E Objectives of Law of the Rep.of Indonesia No. 20 Year 2014 )
Standardization and Conformity Assessment
Improve quality assurance, production
efficiency, national competitiveness, fair and
transparent business competition in trade,
,and the ability of business

actors, as well as the ability to innovate
technology

Increase protection for consumers, business
actors, workers, and other communities, as
well as the state, both from the aspect of
safety, security, health, as well as the
preservation of environmental functions

Increase certainty, smoothness, and efficiency
of trade transactions of goods and/or services
domestically and abroad

When things don’t work as they should, it often means that STANDARDS are obsent — 150 -

Standard for Sustainable Developrent and Better Life

* Direktur Pengembangan Standar di Badan Standardisasi Nasional

7
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(BSND §imoman OUTLINE

STANDARDIZATION AND CONFORMITY ASSESSMENT
(Indonesian Law No. 20 Year 2014 and Govn.Regulation No. 34/2018)

Clause 4

Law 20/2014 :
Standardization and Conformity
Assessment applied to:

- Product,

- Services,

- System,

- Processes, and

- Personnel.

Part Two Clause 4 SubClause (1) Govn Reg 34/2018
SNI is planned and developed to describe technical
requirements, qualification, and/or competency which
are dealt with

Product, Services, System, Processes, and Personnel. ‘

NOTE:

SNI : Standar Nasional Indonesia T
CA :Conformity Assessment
CAB : Conf. Assessment Body

Standard for Sustainable Development and Better Life

Semua presiden yang pernah menjabat di Indonesia, pada masa jabatannya masing-masing, memiliki
satu program kerja terkait good governance. Artinya, tata kelola yang baik telah menjadi prioritas
utama di pemerintahan. Untuk itu, ada beberapa pendekatan untuk good regulatory practice untuk
meningkatkan tata kelola. Di Indonesia, standar tata kelola organisasi untuk layanan sektor publik
tercantum pada SNI ISO 19600:2014 (Sistem Manajemen Kepatuhan), SNI ISO 37001:2016 (Sistem
Manajemen Anti Penyuapan), SNI 8848:2019 (Manajemen Risiko), dan SNI ISO 22301:2019
(Keamanan dan Ketahanan).

BEIND S58moman 8
e \sacton: 8 Approach of Good Regulatory Practices to improve Governance -2 J
No SNI Status of standard
Standardsof 1 SNIISO 19600:2014 Adopt from: ISO 19600:2014
Organizational Governance Sistem manajemen kepatuhan — Compliance management systems —
for Supporting Pedoman Guidelines
Public Sector Services 2 SNIISO 37001:2016 Adopt from: ISO 37001:2016
Sistem manajemen anti penyuapan — Anti-bribery management systems —
m w—— Persyaratan dengan panduan Requirements with guidancefor use
penggunaan
3 SNI8848:2019 Develop by Indonesia: Risk management
—— Manajemen risiko — Panduan - Guidance of implementation SNI ISO
R implementasi SNI 1SO 31000:2018 di 31000:2018 in Public Sector
sektor publik
4 SNIISO 22301:2019 Keamanan dan Adopt from: ISO 22301:2019 Security and
- o ketahanan - Sistem manajemen resilience — Business continuity
kelangsungan usaha - Persyaratan management systems — Requirements

Standard for Sustainable Development and Better Life

Sementara itu, Perpres 95 Tahun 2018 mendorong pengadaan SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik) di Indonesia. Kedelapan aspeknya adalah manajemen risiko, manajemen keamanan

Q3 oLspMKs  CRMS &=
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informasi, manajemen layanan informasi, manajemen aset CIT, manajemen SDM, manajemen
pengetahuan, manajemen data, dan manajemen perubahan.
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Panel Discussion 1 — Financial Sector: Surviving and Reviving Through GRC

Adi Budiarso’

Tujuan besar Indonesia pada tahun 2045 mendatang adalah menjadi negara dengan pendapatan
tinggi. Melihat prospek yang dimiliki negara ini, International Monetary Fund (IMF) menyebut
Indonesia berpotensi menjadi salah satu negara yang akan mendapat pendapatan tertinggi di dunia.
Namun, saat ini, kondisi tata kelola di Indonesia rupanya masih menjadi yang terburuk di antara
emerging countries. Untuk itu, kita semua perlu mengatasi hal tersebut.

Meski begitu, Indonesia menjadi salah satu negara dengan pengelolaan pandemi COVID-19 terbaik
dua tahun belakangan ini. Pemerintah menggunakan 4% dari PDB (Produk Domestik Bruto) untuk
menyelamatkan banyak nyawa dan menyelenggarakan pemberian vaksin. Munculnya pandemi
COVID-19 ini menjadi yang pertama dalam sejarah, yang membuat sektor kesehatan memberi
implikasi tidak hanya pada bidang ekonomi, melainkan juga mempengaruhi kestabilan sektor
keuangan.

STRUCTURAL REFORM TOWARDS INDONESIA 2045

Structural reform needs to be strengthened

INDONESIA PROSPECT
2045 S

SR 0 R
- . L i
Aspires to be a High-Income 73% (Livein urban areas
country m T0% Middle-class
75 ) 5 Life Expectancy
paar ald

Indonesia as one of the wo mic centre of gravity
ECONOMY FINANCIAL SECTOR
+ 5" largest in the world + Banking Assets 200% of GDP
+ GDP per capita: US$23,199 + Pension Fund Assets 60% of

i + Unemployment <4% GDP
+ A more productive economic * Insurance Assets 20% of GDP
structure « Market Cap Capital Market 120%

+ Good technology adaptability GDP
+ Financial inclusion 98%

> Direktur Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian Keuangan
10
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THE NATIONAL ECONOMIC RECOVERY PROGRAM (PEN) HAS EFFECTIVELY
CUSHIONED THE IMPACT OF THE PANDEMIC

The program continues to offer support for communities during hard times and accelerate the economic recovery

2020

NATIONAL ECONOMIC o > . 2021
RECOVERY PROGRAM .

e ™
20 2 U . 5 ? 5 . 9 T Health Sector Sodal Prote cthon

2 U 2 1 . 6 5 8 . 6 T National Economic Recovery Program (PEN) was enacted in response to the Covid-19 pandemic handling and was almed at
saving lives and supporting the economy. In 2021, the initial figures were lower than 2020, however, due to delta
variant outbreak in July, PEN was strengthened for secial protection expansion and hospital costs.

Priority Programmes Corporation & M5SMEs Support  Business Incenthves

Amidst elevating global uncertainty, the Government optimally carried out the budget as “shock absorber”,
through respansive and anticipative PEN program

. Health Sector Social Protection Economic Recove
oz

Realization: IDR 32.3 T (26.3% of Realization: IDR 77.8 T (50.2% of Realization: IDR 58.3 T (32.7% of

(Realization as of 5 Auvgust: Allocation) Allacation] Allocation)
IDR 168.3 T, or 36.9% of the
allocation) *  Patient treatment IDR20.9 T * PKHIDR 213 T, Sembako IDR 23.8T *  Labor intensive program IDR 10.3T

*  Health worker incentives IDR 2.2 T + Cash Transfer- cooking ol IDR 7.2 T * Tourism and creative economy

* \accination |DR 1. 7T *  Cash Transfer- willage fund IDR 16.1 T IDA2.7 T, industry zone IDR 0.8 T

*  Tax incentives IDR 1.2T *  Cash Transfer—street vendor |DR 1.3T *  Food Secunity IDRTET

*  Covid-19 Handling throwgh village *  Preemployment card IDR 8.1 T * ICTS3T MSMEsIDR14ST

fund IDR 5.6 T * Taxincentives IDR9.9T etc

10

Sektor keuangan ini perlu ditingkatkan di Indonesia ditengah banyaknya tantangan yang dihadapi.
Gambaran mengenai sektor tersebut antara lain: terbatasnya kontribusi yang bisa diberikan ke
ekonomi Indonesia, tidak adanya kerangka peraturan yang kokoh di beberapa institusi keuangan,
serta kompleksnya perkembangan sektor keuangan itu sendiri. Manajemen risiko dan tata kelola
yang baik adalah kunci dari sektor keuangan yang dapat bereformasi di tengah ketidakpastian global.

Adapun implementasi GRC yang efektif semestinya menyoroti beberapa hal berikut: 1) Governance
atau tata kelola memerlukan peran penting kepemimpinan; 2) Risk management atau manajemen
risiko harus dilaporkan secara terintegrasi; dan 3) Compliance atau kepatuhan membutuhkan kerja
sama yang baik antara faktor-faktor eksternal dan internal.

11
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Keynote Speech 3 — The Importance of Competency in GRC Implementation

Kunjung Masehat®

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 memiliki tujuan untuk
membangun negara yang mandiri, terdepan, adil, dan makmur. Untuk itu, diperlukan persiapan yang
matang dalam struktur ekonomi yang kuat, keunggulan kompetitif regional, dan yang paling utama:
SDM yang berkualitas.

Di Indonesia, sistem sertifikasi telah memiliki dasar hukum. Beberapa di antaranya adalah UU Nomor
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, PP Nomor 10 Tahun 2018 tentang BNSP, PP Nomor 31
Tahun 2016 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional (SISLATKERNAS), dan Perpres Nomor 8 Tahun
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Terkait dengan upaya peningkatan
kompetensi SDM, beberapa peraturan lain di Indonesia juga melengkapi dasar hukum tersebut.
Selain UU No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, PP Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem
Pelatihan Kerja Nasional, dan PP Nomor 10 tahun 2018 tentang BNSP yang telah disebutkan, dasar
hukum lainnya adalah: UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Kepmen ESDM Nomor
30.K/HK.02/MEM.M/2021 tentang Pedoman Penerapan Sistem Jaminan Kuantitas (Quantity
Assurance) pada Setiap Tahapan Kegiatan Operasional Pemroduksian Minyak dan Gas Bumi Sampai
Dengan Titik Serah oleh Kontraktor Kontrak Kerja Sama, Perpres Nomor 68 Tahun 2022 tentang
Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi, UU Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan
Pekerja Migran, UU Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, serta Instruksi Presiden Nomor 9
Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam Rangka Peningkatan Kualitas
dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia.

® Ketua Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)

12

3 Q) 1sPMKs ) CRMS ===
IRMAPA




Legal Basis For The Certification System

The Manpower Law No.13, 2003:
+ \Workers have the right to acguire job competencies
+ Workers acquire job competencies by training and professional certification
+ Professional certification is conducted by BNSP

The Government Regulation No.10, 2010 on BNSP:
+ BNSP is an independent body
+ Board members of BNSP is promoted by the Manpower Minister and accountable to the President
promulgated by a Presidential Decree
+ BNSP duties are to carry out professional certification for all sectors or professions with the exception of
other professional certification mandated by the previous law such as the logistic services and the
international organization's professional certification system such as IMO and ICAO

The Government Regulation No.31, 2006 on The National Skill Training System
(SISLATKERNAS)

The Presidential Regulation No. 8, 2012 on the Indonesia National Qualification
Framework (KKNI)

ADDITIONAL MANDATE FOR COMPETENT HUMAN RESOURCES

N Ty Government Regulation Number 10 Year
LAW Number 13 Year 2003 2018 On BNSP (Indonesia Professional
On Manpower N o CaroRcatonuinarty
- \ Presidential Instruction Number 9 Year

2016 On Revitalisation of Viocational High

LAW Number 12 Year 2012 School Towards Quality and
On Higher Education - Competitiveness of Indonesia Human
e’ o Resources
KEPMEN KEPMEN ESDM NOMOR T -
30.KHF02/MEM.M/2021
TENTANG PEDOMAN PENERAPAN SISTEM JAMINAN BADAN NASIONAL SERTIFIKAS! PROFES! LAW NUMBER 3 Year 2014 On
KUANTITAS (QUANTITY ASSURANCE) PADA SETIAP INDUSTRY
TAHAPAN KEGIATAN OPERASIONAL S e
PEMRODUKSIAN MINYAK DAN GAS BUMI SAMPAL
DENGAN TITIK SERAH OLEH KONTRAKTOR \ /
MONTRAK KERIA SAMA ° LAW NUMBER 18 YEAR 2017 ON

Government Regulation Number 31 Year e

2008 Nmt? 4 o,/ " WORKERS

On Mational Training System

Presidential Decree Number 68 Year 2022
On The Revitalisation of Vocational Education and Vocational Training

Sistem Standar Kompetensi di Indonesia memiliki berbagai fungsi dan peran yang meliputi beberapa
institusi. Kementerian Ketenagakerjaan bertugas untuk menyediakan pedoman dan memfasilitasi
pengembangan kompetensi tenaga kerja secara nasional. Kementerian sektoral bertugas untuk
melakukan pengembangan dan sosialisasi atas kualifikasi Indonesia berdasarkan KKNI. Setelah itu,
BNSP bertugas untuk merumuskan dan mengembangkan skema sertifikasi. Dalam skema sertifikasi
BNSP, disebutkan bahwa seorang assessor kompetensi harus menguasai setidaknya tiga aspek
kompetensi. Ketiga aspek tersebut mencakup aktivitas dan proses penilaian, melaksanakan penilaian
kemampuan, dan berkontribusi dalam pengesahan penilaian.
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HARMONIZATION BETWEEN BNSP AND SECTORAL/LINE
MINISTRIES/AGENCIES AS AUTHORITY BODY

COMPETENCY comperency: B REGISTRATION

BASED TRAININ AND LICENSING
: e AN : PROFESSION

AND EDUCATION ASSESSMENT &
CERTIFICATION

FOSTER ENSURE AND ENSURE
COMPETENCIES MAINTAIN COMPLIANCE

COMPETENCIE FOR
REGULATED

PROFESSIONS

SECTORAL/LINE
MINISTRIES/AGENCIES

Sertifikasi pendidikan & Pelatihan eg si/lisensi personil

AUTHORITY BODY
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Panel Discussion 2 — Key Success Factors Implementing GRC

Waluyo Martowiyoto’

Beberapa lembaga di Indonesia tersedia untuk mendukung berjalannya GRC. Misalnya, untuk diskusi
mengenai governance difasilitasi oleh Profesional Governansi Indonesia (PAGI), risk management
oleh IRMAPA, dan compliances oleh ICoPI (Institute of Compliance Professional Indonesia).

Leadership and Committment

* Transformational Leaders:
*» Visionary
* Role Model
* Motivator
» Agent of Change

* Committment
* Personal and Organizational
* Provide budget, policy and competent staffs

Kesimpulan mengenai apakah GRC itu sendiri dapat berjalan efektif sesungguhnya tetap bergantung
ke level organisasi. Perusahaan yang besar dan telah secara matang memiliki kerangka kerja serta
memenuhi SNI 31000 dengan kepemimpinan yang rapi kemungkinan besar mengalami proses GRC
yang baik. Namun, jika tingkat organisasi hanya berada di tengah, kepemimpinannya mungkin masih
memerlukan banyak usaha yang lebih keras.

’ pakar sektor publik; pernah menjabat Direktur Umum dan SDM Pertamina
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Alternative solutions

* Silo Operations
* Revitalize Vision, Mision, Values, Strategics Choice, Contract Management (KPI).

* Cascade down KPI and its GRC approach into Directotrate, Division,and insure an
alignment occurred.

* Promote Collaborative behaviour.
* Monitor and evaluate periodically.
= Strengthen Organization Culture — Risk Management Culture.

* Use Best Available Data and Information:
* Speed and accuracy
* Prudent and comprehensiveness — Profesional certifications.
« Alt. Digital Technology and Artificial Intelligence
* Needs Collaborative actions.

Untuk itu, solusi yang dapat dilakukan di antaranya adalah mengadakan revitalisasi visi, misi, value,
pilihan strategis, dan manajemen kontrak, serta mendorong perilaku kolaboratif, memantau dan
mengevaluasi secara berkala, dan memperkuat budaya organisasi. Di samping itu, data dan
informasi yang digunakan juga semestinya adalah data dan informasi yang terbaik, dengan
memperhatikan beberapa aspek, yaitu kecepatan dan akurasi, kelengkapan, alternatif teknologi
digital dan Al, serta tindakan kolaboratif.
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Panel Discussion 2 — Key Driven Factors for Effectiveness of GRC

Arief Tri Hardiyanto®

Terdapat 4 faktor pendorong efektivitas GRC. Keempat poin tersebut meliputi kualitas program GRC,
tata kelola pengembangan GRC, manajemen perubahan, dan kapabilitas audit internal.

Dalam hal kualitas, program-program GRC harus sejalan dengan perencanaan strategis dan termasuk
sebagai program untuk mengembangkan kapabilitas SDM. la juga harus didasarkan pada tahap
perkembangan GRC dan menjadi program perkembangan yang berkelanjutan. Diharapkan, orang-
orang di semua unit terlibat dalam program-program yang fleksibel tersebut.

o1 P O dib

The QUF:]“’EY of Must be Based on the Include a
aligned with development program to
GRC Png rams the Strategic stages of GRC dEVE|0p HR
Planning and make it as a capability
continuous
improvement
program

I =

Involve SMART and
People in All Flexible to
Units change

Key Driven Factor for Effectiveness of GRC|
GRC Summit Seminar and Master Class

8 Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pengawasan BPKP
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aGovernance of T A St
GRC Development

“First and second line
The:diis Thwes Cinea:Madel roles may be blended or
Build the Sound Structure P separated” - I1A
to Develop GRC in Public Sector e

g Blended/Separated?
The clear dlStlngUlSh functions of No one size fits for all!

first line, second line, and third

line in the development of GRC e omm e ST BPKP (Blended) - Ministry of
T s el Ministry of Public Finance
b2 oy Works and Housing (Separated)
Establish a formal structure that ~ «v trmn sommmms o mmnne epeRE]

has clear function to develop
GRC rather that an ad hoc
structure (Task Force Team)

The structure functions as a
coordinator of the development
of GRC in all unit of organization

Ministry of Public Works and Housing

Dalam hal tata kelola pengembangan GRC, dibangunnya struktur yang tepat dapat mengembangkan
GRC itu sendiri khususnya di sektor publik. Fungsi yang berbeda antara lini pertama, kedua, dan
ketiga juga perlu ditekankan, demikian pula dengan struktur formal untuk pengembangan GRC.
Struktur tersebut berfungsi sebagai koordinator pengembangan GRC di seluruh unit dalam organisasi
tersebut.

Change Management

“Life moves pretty fast. If you don't What to The board (and the audit
stop and look around once in a while, Build committee in particular) should
you might miss it.” - Ferris Bueller have strong, effective
communication channels with
Cha nges come from: regulators, external audit firms,
Regu|at0r5 senior management, and the chief

audit executive

Consumers
What to Audit the company’s internal

Rivals Audit reporting systems
Audit regulatory change

Technolo rmanagement systems
Y

. . Audit market research and
Disaster/Pandemic reputation management

) ) capabilities.
other dlsruthe sources Talk with the audit committee

and external auditors.

Ky Deiven Factor for Effectivenass of GRO)
GRC Summit Saminar and Master Cless

Dalam hal manajemen perubahan, kanal-kanal komunikasi harus dibangun dengan
regulator/pengawas, pihak audit eksternal, manajemen senior, dan chief audit executive.
Manajemen perubahan ini dapat menciptakan rasa urgensi, mendorong lahirnya agen perubahan,
dan mendorong antusiasme. Sementara itu, dalam hal kapabilitas audit internal, lembaga tata kelola
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dan manajemen disebut sangat bergantung pada prosesnya untuk jaminan dan insight objektif
terhadap efektivitas dan efisiensi berlangsungnya GRC.
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